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35
 BAB IV
 HASIL DAN PEMBAHASAN
 4.1 Isolasi Bakteri Kandidat Probiotik
 Isolasi bakteri berhasil dilakukan dari saluran pencernaan (usus) ikan sidat
 (Anguilla bicolor) dengan menggunakan media MRS (Mann Rogosa Sharpe)
 Agar. Ikan sidat yang digunakan dalam penelitian ini memiliki panjang total 45
 cm dengan berat 240 gr (silver eel), setelah itu dilakukan nekropsi (pembedahan)
 untuk mendapakan usus sidat. Usus yang telah didapatkan memiliki panjang total
 23 cm dengan tingkat pH sebesar 6, hal ini menandakan suasana usus cukup asam.
 Bakteri yang dikultur dalam media MRS agar terlihat pada hasil
 pengenceran suspensi usus 10-6
 dan 10-7
 bakteri tersebut menyebar di sekitar
 media dengan membentuk koloni bewarna putih seperti dalam gambar 7 berikut
 ini.
 Gambar 7. Hasil pengenceran 10-6
 (kiri) dan 10-7
 (kanan)
 Berdasarkan hasil kultur awal yang telah didapatkan, dilakukan pemurnian
 bakteri untuk mendapatkan isolat dengan koloni tunggal. Koloni tunggal yang
 didapatkan dari hasil pemurnian berjumlah 8 isolat (Lampiran 3), kedelapan isolat
 tersebut kemudian dilakukan pewarnaan gram. Hasil isolasi bakteri dan
 pewarnaan gram bakteri dari usus ikan sidat seluruhnya adalah Gram Positif (+)
 dengan Morfologi Coccus dan Bacil. Isolasi Bakteri dari usus ikan sidat dilakukan
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 secara konvensional menggunakan media tumbuh spesifik Lactobacili sehingga
 didapatkan koloni bakteri yang berwarna putih susu. Hal ini ditunjang dengan
 penelitian Feliatra (2004) yang mendapatkan isolat bakteri probiotik dari usus
 ikan kerapu yang berwarna putih susu atau krem. Karakteristik 8 isolat bakteri
 murni dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini.
 Tabel 4. Isolat Bakteri Tunggal
 No Kode
 Bakteri Warna Koloni
 Warna
 Pengamatan Bentuk Gram
 1 F.J.1 Putih
 susu/krem
 Ungu - Bacil (batang)
 +
 2 F.J.2 Putih
 susu/krem
 Ungu - Bacil (batang)
 +
 3 F.J.3 Putih
 susu/krem Ungu
 - Bacil (batang)
 +
 4 F.J.4 Putih
 susu/krem Ungu - Coccus (bulat)
 +
 5 F.J.5 Putih
 susu/krem Ungu - Bacil (batang)
 +
 6 F.J.6 Putih
 susu/krem Ungu - Bacil (batang)
 +
 7 F.J.7 Putih
 susu/krem Ungu - Bacil (batang)
 +
 8 F.J.8 Putih
 susu/krem Ungu - Bacil (batang)
 +
 Tahap selanjutnya adalah dilakukan pemurnian bakteri hingga 2 kali
 pemurnian untuk kemudian dijadikan stok bakteri yang akan digunakan untuk uji
 selanjutnya, untuk pewarnaan Gram, koloni bakteri yang dipilih adalah koloni
 yang masih sangat muda yaitu berumur 18 jam. Tujuannya adalah agar bakteri
 tidak terlalu tua untuk diuji, karena Menurut Trisna (2012) jika bakteri terlalu tua
 maka bakteri akan cenderung menyerap warna air fuchsin (merah) sehingga akan
 dinyatakan Gram negatif walaupun bakteri tersebut adalah bakteri Gram positif.
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 Hasil pengamatan morfologi dan pewarnaan Gram dari kedelapan isolat
 tunggal bakteri adalah berbentuk bulat (coccus) dan batang (bacillus) serta
 mampu menyerap warna ungu (gentian violet). Hal ini menandakan bahwa bakteri
 tersebut adalah Gram positif (+) (Gambar 8). Hasil tersebut sesuai dengan
 pernyataan Trisna (2012) yang menyatakan bahwa bakteri Gram positif akan
 mengambil warna gentian violet yang berwarna ungu walaupun sudah dicuci
 dengan alkohol dan ketika diberi air fuchsin yang berwarna merah, bakteri
 tersebut tetap akan berwarna ungu sedangkan warna merah menunjukkan bakteri
 Gram negatif (-).
 Gambar 8. Pewarnaan Gram (+) dari bakteri berbentuk batang (Bacil)
 Perbedaan penyerapan warna ini disebabkan oleh perbedaan senyawa
 peptidoglikan yang membangun komplek dinding sel bakteri dan permeabilitas
 membran bakteri Gram positif dengan Gram negatif dimana permeabilitas
 membran bakteri Gram positif dipengaruhi oleh ketebalan dinding sel karena
 memiliki komposisi peptidoglikan yang lebih tinggi dibandingkan Gram negatif,
 organisme Gram positif memiliki dinding sel yang tebal (20-80 nm) dan terdiri
 atas 60 sampai 100 persen peptidoglikan (Trisna 2012).
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 Dinding sel bakteri Gram positif bersifat kompak dan kurang permiabel
 sehingga pada saat pemberian gentian violet, maka zat warna tersebut memasuki
 dinding sel dan pada saat pencucian dengan alkohol, warna ungu yang telah
 terikat tersebut tidak bisa keluar lagi sehingga warna safranin tidak bisa lagi
 mewarnai bakteri Gram positif. Berbeda dengan dinding sel bakteri Gram positif,
 dinding sel bakteri Gram negatif mengandung peptidoglikan lebih rendah (10
 sampai 20 persen peptidoglikan) dengan ketebalan dinding 5-10 nm, kurang
 kompak dan lebih permiabel (Trisna 2012).
 Pemberian gentian violet yang berwarna ungu pada bakteri Gram negatif
 tidak akan menyerap dengan baik, ini dikarenakan penyusun utama dinding sel
 Gram negatif adalah komponen lipid sehingga akan mudah larut pada saat
 pencucian dengan alkohol, dan pada saat pemberian air fuchsin maka zat warna
 tersebutlah yang mewarnai bakteri Gram negatif. Tahap selanjutnya adalah
 identifikasi kemampuan kandidat bakteri probiotik dalam menghasilkan asam
 sebagai bakteri asam laktat, sehingga dilakukan uji dengan menggunakan senyawa
 kimia sebagai indikator perubahan ion hidrogen.
 4.2 Pengujian Produksi Asam Bakteri Kandidat Probiotik
 Berdasarkan penelitian Trisna (2012) menyatakan bahwa bakteri penghasil
 asam organik (asam laktat dan asam asetat) dapat diketahui melalui pewarnaan
 Gram bakteri, namun diperlukan metode lain yang lebih cepat dan sederhana
 untuk dapat membuktikan secara pasti bahwa bakteri yang diisolasi dari usus ikan
 sidat dapat memproduksi asam organik. Metode tersebut menggunakan indikator
 pH yaitu dengan mencampurkan media tumbuh bakteri yaitu MRS agar dengan
 senyawa C21H15Br2NaO5S (bromocresol Purple) sebanyak 0,04 gr/L.
 Senyawa bromocresol purple yang digunakan berbentuk bubuk berwarna
 ungu yang akan larut pada media tumbuh bakteri yaitu media MRS agar, bakteri
 yang dikultur di atas media kultur (MRS agar ditambah bubuk bromocresol
 purple) tersebut akan tumbuh dalam waktu 48 jam, pertumbuhan bekteri tersebut
 akan mengubah warna media kultur yang awalnya berwarna ungu menjadi
 berwarna kuning (Lampiran 4). Perubahan warna yang terjadi diduga sebagai
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 hasil metabolisme isolat bakteri untuk dapat tumbuh di dalam media kultur. Hasil
 metabolisme itu berupa senyawa asam yang bereaksi dengan senyawa kimia
 bromocresol purple. Berikut adalah hasil dari pengujian produksi asam organik
 kandidat bakteri probiotik yang dapat diligat pada tabel 5 di bawah ini.
 Tabel 5. Hasil Pengujian Bakteri Asam Laktat
 No Nama Isolat Warna Sebelum 48 jam Warna Setelah 48 jam
 1 Isolat FJ 1 Ungu Kuning
 2 Isolat FJ 2 Ungu Kuning
 3 Isolat FJ 3 Ungu Ungu
 4 Isolat FJ 4 Ungu Kuning
 5 Isolat FJ 5 Ungu Kuning
 6 Isolat FJ 6 Ungu Kuning
 7 Isolat FJ 7 Ungu Kuning
 8 Isolat FJ 8 Ungu Kuning
 Berdasarkan tabel 5 hasil pengujian bakteri asam laktat di atas isolat
 bakteri dengan kode FJ 1, FJ 2, FJ 4, FJ 5, FJ 6, FJ 7 dan FJ 8 terjadi perubahan
 warna pada media campuran MRS agar dengan bromocresol purple dari ungu
 menjadi kuning, hal ini membuktikan bahwa senyawa bromocresol purple sangat
 efektif digunakan sebagai indikator warna dalam mendeskripsikan perubahan pH
 yang terjadi dalam kegiatan kultur bakteri penghasil asam organik. Salah satu ciri
 yang tegas dari bakteri penghasil asam organik adalah bakteri tersebut mampu
 memproduksi senyawa asam yang berasal dari kegiatan metabolisme tubuhnya
 terutama dalam memfermentasi glukosa yang terkandung dalam media kultur
 menjadi asam organik. Adapun kandungan MRS agar yang digunakan adalah
 sebagai berikut : Pepton 10 g, beef extract 10 g, yeast extract 5 g, K2HPO4 2 g,
 triamonium sitrat 2 g, glukosa 2 g, sodium asetat 3H2O 20 g, MgSO4.7H2O 0,58 g,
 MnSO4.4H2O 0,28 g, agar 15 g, akuades 1000 ml, (Widowati dan Misgiyarta,
 2003).
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 Bromocresol purple atau 3',3''-Dibromo-o-cresolsulfonphthalein memiliki
 kisaran pH 5,2-6,8 dimana salah satu penyusunnya adalah senyawa
 Sulfonphthalein yang merupakan turunan dari brominat dan kresol.
 Sulfonphthalein mengandung senyawa phthalein yang merupakan bagian dalam
 pewarna yang menunjukkan perubahan warna tergantung pada konsentrasi ion
 hidrogen tertentu. Phthalein inilah yang akan memberikan perubahan warna pada
 media yang awalnya berwarna ungu menjadi berwarna kuning, perubahan warna
 ini mengindikasikan bahwa terjadi proses fermentasi glukosa menjadi produk
 asam organik.
 4.3 Uji Anti Aeromonas oleh Bakteri Kandidat Probiotik
 Adapun hasil resistensi anti Aeromonas yang telah dilakukan oleh ke-8
 isolat bakteri kandidat probitik dapat dilihat pada tabel 6 sebagai berikut :
 Tabel 6. Pengamatan Resistensi Anti Aeromonas Bakteri Kandidat Probiotik
 terhadap Bakteri Aeromonas hydrophila selama 24 Jam
 Aeromonas
 hydrophila
 106
 CFU/g
 Bakteri Kandidat Probiotik 108 CFU/g (mm)
 Kontrol
 (mm) FJ 1 FJ 2 FJ 3 FJ 4 FJ 5 FJ 6 FJ 7 FJ 8
 17,7 17,2 17,3 15,3 9,3 7,1 6,4 9,8 6,1
 Dilihat dari tabel 6 di atas isolat bakteri FJ 1 yang mempunyai zona
 hambat yang berbeda nilainya ini sesuai dengan penelitian Pelczar dan Chan
 (1988) bahwa nilai zona hambat dari bakteri probiotik dapat berbeda-beda, karena
 dipengaruhi oleh beberapa faktor atau keadaan yang mempengaruhi efek
 antimikrobial. Nilai zona hambat terbaik terhadap pertumbuhan Aeromonas
 hydrophila dengan nilai rata-rata zona hambat 17,7 mm dimiliki oleh isolat
 bakteri FJ 1, sedangkan isolat bakteri FJ 7 memiliki rata-rata nilai zona hambat
 terendah yaitu 6,4 mm hampir mendekati nilai kontrol yaitu sebesar 6,1 mm.
 Selain menghambat bakteri patogen, senyawa yang dihasilkan bakteri
 kandidat probiotik ini diperkirakan merupakan faktor penghambat terhadap
 proliferasi dari virulensi bakteri patogen, sehingga jumlah bakteri patogen di
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 media uji dan di dalam saluran pencernaan dapat ditekan. Menurut Verschuere
 (2000) bakteri probiotik mampu menghasilkan senyawa antimikroba yang
 diantaranya adalah antibiotik, senyawa asam laktat, lysozim, protease, hidrogen
 peroksida dan bakteriosin. Namun dalam penelitian ini, peneliti tidak meneliti
 senyawa antimikroba secara lebih mendalam. Hasil yang diperoleh berupa
 terbentuknya zona hambat sudah cukup membuktikan bahwa bakteri kandidat
 probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan ikan sidat memiliki potensi
 probiotik yaitu dalam menekan pertumbuhan bakteri patogen (Aeromonas
 hydrophila) secara in vitro.
 Kemampuan bakteri probiotik dalam menghasilkan senyawa antimikroba dan
 membentuk zona hambat sangat bervariasi, zona hambat dengan nilai berkisar lebih
 besar atau sama dengan 20 mm, tergolong sangat kuat, zona hambat sebesar 10-20
 mm tergolong kuat, zona hambat sebesar 5-10 mm tergolong sedang, dan zona
 hambat sebesar 5 mm tergolong lemah (Tanbiyaskur 2011). Zona hambat yang
 diperoleh pada penelitian ini berkisar antara 17,7 mm sampai 6,6 mm yang berarti
 tergolong kuat hingga tergolong sedang (Gambar 9). Berdasarkan penelitian Hasim
 dalam Tanbiyaskur (2011) Isolat bakteri yang berpotensi probiotik dalam
 menghambat bakteri patogen adalah minimal bakteri yang memiliki zona hambat
 kategori sedang sampai dengan kuat.
 Gambar 9. Zona hambat 8 isolat bakteri terhadap bakteri Aeromonas hydrophila
 pada waktu 24 jam
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 Berdasarkan data pengamatan di atas terdapat fakta bahwa kandidat
 bakteri probiotik yang diisolasi dari saluran pencernaan ikan sidat mampu
 menghambat pertumbuhan bakteri patogen Aeromonas hydrophila.
 4.4 Isolasi DNA Bakteri Kandidat Bakteri Probiotik
 Isolasi DNA bakteri kandidat probiotik dilakukan pada 2 isolat bakteri
 yang memiliki zona hambat dengan kategori paling kuat dan paling sedang yaitu
 isolat FJ 1 dan isolat FJ 7, tujuannya adalah untuk mengetahui 2 jenis bakteri yang
 memiliki kemampuan yang berbeda dalam menghambat bakteri Aeromonas
 hydrophila. Kegiatan isolasi DNA ini dilakukan untuk mendapatkan cetakan DNA
 dari masing-masing isolat bakteri dengan menggunakan perangkat isolasi DNA
 Wizard® Genomic DNA Purification Kit (Promega). Setelah dilakukan isolasi
 DNA kemudian cetakan DNA dilakukan elektroforesis gel agarose. Hasil
 elektroforesis gel agarose dapat dilihat dengan menggunakan alat UV
 Transilluminator (Gambar 10).
 Gambar 10. Cetakan DNA bakteri hasil elektroforesis
 1 Kb (Geneaid)
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 4.5 Amplifikasi Gen 16S rRNA Bakteri Kandidat Probiotik
 Penentuan genus dan spesies bakteri kandidat probiotik dilakukan melalui
 tahapan amplifikasi gen 16S rRNA PCR (Polymerase Chain Reaction) dengan
 menggunakan primer universal 27 F: AGAGTTTGATCCTGGCTCAG dan
 primer 1492 R: GGTTACCTTGTTACGACTT (Tajabadi et al. 2012). Gambar 12
 di bawah ini merupakan gambar hasil amplifikasi gen 16S rRNA Bakteri
 Gambar 11. Hasil amplifikasi gen 16S rRNA PCR
 Hasil elektroforesis pada gambar 12 di atas menunjukkan kegiatan PCR
 yang telah berhasil mengamplifikasikan daerah gen 16S rRNA pada DNA bakteri
 dengan munculnya fragmen produk PCR yang berukuran 1492 bp (base pair) dan
 1574 bp, hal ini menunjukan bahwa ukuran yang diharapkan dengan
 menggunakan kombinasi primer 27 F: AGAGTTTGATCCTGGCTCAG untuk
 1 Kb (Geneaid)
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 arah forward dan primer 1492 R: GGTTACCTTGTTACGACTT untuk arah
 reverse telah tercapai. Berdasarkan gambar 12 di atas dapat disimpulkan bahwa
 intensitas fragmen DNA yang dihasilkan cukup tinggi, namun DNA template
 belum cukup murni sehingga terlihat smear yang cukup jelas. Berdasarkan
 intensitas fragmen DNA yang cukup tinggi maka produk PCR yang didapatkan
 layak untuk dilakukan sekuensing pada tahap berikutnya.
 4.6 Analisis Hasil Sekuensing Gen 16S rRNA
 Proses sekuensing gen 16S rRNA yang diperoleh dari kegiatan amplifikasi
 dilakukan oleh perusahaan sekuensing Macrogen. Inc, Korea. Hasil data berupa
 grafik dengan peak-peak yang berwarna-warni untuk membedakan jenis basa
 nitrogen (nukleotida) yang dicirikannya. Nukleotida A (Adenin) berwarna hijau,
 nukleotida G (Guanin) berwarna hitam, C (Citosin) nukleotida berwarna biru dan
 nukleotida T (Timin) berwarna merah. Berikut ini adalah grafik hasil sekuensing
 dari kedua isolat (Gambar 12 dan 13).
 Gambar 12. Grafik isolat FJ 1 forward (atas) dan isolat FJ 1 reverse
 (bawah)
 Noise
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 Gambar 13. Grafik isolat FJ 7 forward (bawah) dan isolat FJ 1 reverse
 (atas)
 Kondisi grafik hasil sekuensing yang baik dan bersih akan memberikan
 hasil yang maksimal dalam pengolahan data selanjutnya, ciri hasil sekuensing
 yang baik diantaranya adalah jarak atau spasi antar peak yang sama , kemudian
 setiap peak hanya terdiri dari satu warna, ketinggian peak bisa bervariasi hingga
 berbeda 3 kali lipat antara peak tertinggi dengan terendah, mungkin saja terdapat
 peak-peak ‘noise’ (peak-peak rendah pada dasar kromatogram yang merupakan
 residu reagen) pada baseline, namun jika kualitas DNA template dan primer-nya
 baik biasanya noise ini sangat minim dan tidak berpengaruh secara signifikan
 terhadap pembacaan. (http://sciencebiotech.net/, akses 6 juni 2013, 21.00 WIB).
 Berdasarkan gambar 12 dan 13 di atas apabila dilihat secara manual peak
 trace sekuen basa dari kedua isolat baik arah forward maupun reverse terlihat
 cukup jelas, namun di beberapa bagian terlihat sedikit peak-peak noise seperti
 pada sekuen basa isolat FJ 1 arah forward dan isolat FJ 7 arah forward dan
 reverse. Selain grafik hasil sekuensing, produk sekuensing dapat berupa sekuen
 urutan basa terdiri dari sekuen basa arah forward dan arah reverse. Sekuen basa
 Noise
 Noise
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 isolat FJ 1 arah forward memiliki urutan basa berjumlah 1821 basa sedangkan
 arah reverse 1512 urutan basa. Sekuen basa Isolat FJ 7 arah forward memiliki
 1455 urutan basa sedangkan arah reverse terdapat 1564 urutan basa.
 Kegiatan analisis bioinformatik pensejajaran sekuen nukleotida sampel uji
 kedua isolat (FJ 1 dan FJ 7) dengan sekuen nukleotida pada Genebank dapat
 menggunakan sekuen dari hasil sekuensing arah forward atau reverse, oleh karena
 ukuran produk PCR sampel uji isolat FJ 1 adalah 1492 bp dan isolat FJ 7 1574 bp
 maka dipilih sekuen arah reverse karena memiliki ukuran fragmen DNA yang
 paling mendekati dengan ukuran produk PCR sampel uji. Sekuen basa dari kedua
 isolat tersebut kemudian dicocokan dengan data dari Genebank melalui situs
 www.blast.ncbi.nlm.nih.gov. Hasil dari pencocokan tersebut dapat dilihat pada
 tabel 7 di bawah ini.
 Tabel 7. Hasil Pencocokan Urutan Basa dengan Genebank
 Sampel Accession
 Query
 Coverage
 (%)
 E-
 Value
 Max
 Ident
 (%)
 Max
 Score
 Total
 Score Deskripsi
 FJ 1 NR.
 075005.1 77
 0.0 97 1951 1951
 Bacillllus
 amyloliquefaciens
 strain FZB42
 FJ 7 NR.
 074540.1 86 0.0 93 1971 1971
 Bacillus cereus
 strain ATCC
 14579
 Hasil pencocokan dengan data Genebank menunjukan hasil yang cukup
 baik untuk isolat FJ 1 (Lampiran 5) memiliki nilai query coverage 77% dengan
 nilai max identities yang tinggi 97% sedangkan untuk isolat FJ 7 (Lampiran 6)
 memiliki nilai query coverage sebesar 86% dengan max identities sebesar 93%.
 Hal ini menunjukan tingkat homologi (max identities) atau kesesuaian urutan
 nekleotida dengan data di Genebank cukup baik dan hal ini sesuai dengan hasil
 penelitian yang dilakukan Khumaida et al. (2008) bahwa tingkat kesamaan
 nukleotida (max identities) sekitar 80% termasuk cukup tinggi. Nilai query
 coverage pada kedua isolat yang tidak mencapai 90% diduga disebabkan oleh

Page 13
                        
                        

47
 adanya pengotor (impurity) akibat sisa reagen yang masih terikat pada DNA
 sampel.
 4.7 Deskripsi Bakteri B. amyloliquefaciens dan B. cereus
 4.7.1 Bacillus amyloliquefaciens
 Bakteri Bacillus amyloliquefaciens pertama kali ditemukan oleh peneliti
 asal Jepang bernama Fukumoto pada tahun 1943. Bacillus Amyloliquefaciens
 dikenal sebagai penghasil utama α-amilase dan protease serta memiliki
 kekerabatan yang cukup dekat dengan bakteri Bacillus subtilis. Bacillus
 amyloliquefaciens merupakan bakteri Gram positif, memiliki warna koloni putih
 susu atau agak krem, berbentuk batang (bacil), mampu membentuk spora, bersifat
 motil, tidak bersifat patogen serta tumbuh optimal pada rentang suhu 300-40
 0C
 (Priest 1987).
 Berdasarkan hasil penelitian Ran et al. (2012) mengenai identifikasi
 spesies Bacillus sebagai biokontrol bagi ikan catfish, bahwa Bacillus
 amyloliquefaciens yang diisolasi dari usus ikan channel catfish (Ictalurus
 punctatus) memberikan ukuran zona hambat terbaik pada beberapa bakteri
 patogen seperti Aeromonas hydrophilla, Edwarsiella ictaluri, Edwarsiella tarda
 dan Flavobacterium columnare dimana zona hambat yang terbentuk berkisar
 antara 5 mm hingga 1 cm. Hasil penelitian secara in vivo menunjukan bahwa pada
 jaringan usus ikan channel catfish ditemukan bakteri Bacillus amyloliquefaciens
 mampu berkoloni dengan baik hingga 107 CFU/g (Ran et al. 2012).
 Son dan Kim (2003) dalam penelitiannya berhasil mengisolasi Bacillus
 amyloliquefaciens dari usus ikan rainbow trout untuk meneliti potensi enzim
 protease dan berhasil mengkatagorikan enzim tersebut ke dalam jenis serine
 protease. Khusus untuk Bacillus amyloliquefaciens strain FZB42 diketahui
 mampu mensekresikan senyawa bakteriosin kelas 1 yaitu lantibiotic mersacidin
 yang tersusun atas 20 asam amino. Mersacidin ini akan mengikat prekursor lipid
 II kemudian menghambat biosintesis dinding sel bakteri sehingga bakteri patogen
 tidak akan bisa bertahan dan beregenerasi (Herzner 2011). Chen et al (2007)
 dalam penelitiannya juga melaporkan bahwa di dalam bakteri Bacillus
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 amyloliquefaciens strain FZB42 terdapat gen bac dan dhb yang bertanggung
 jawab dalam sintesis senyawa antimikroba yaitu dipetida bacylisin dan
 siderophores bacillibactin.
 4.7.2 Bacillus cereus
 Bacillus cereus merupakan bakteri Gram positif, memiliki warna koloni
 putih agak krem dan berbentuk batang (bacil). Bakteri ini menghasilkan spora
 yang berbentuk elips, dimana sporanya hanya terbentuk bila terdapat oksigen
 dilingkungan sekitar (aerob fakultatif). Bacillus cereus termasuk salah satu
 organisme mesofilik yaitu dapat tumbuh pada suhu optimal 300-35
 0C. Bakteri
 Bacillus cereus mempunyai alat gerak berupa flagella yang jumlahnya lebih dari
 dua dan mengeliling seluruh permukaan sel bakteri (Cicilia 2012). Bakteri
 Bacillus cereus strain ATCC 14579 dapat menyebabkan beberapa penyakit infeksi
 dan intoksikasi. Spora sel Bacillus cereus strain ATCC 14579 akan menghasilkan
 enterotoksin selama fase eksponensial pertumbuhan atau selama masa sporulasi
 (Ivanova et al. 2003).
 Bakteri Bacillus cereus yang diisolasi dari saluran pencernaan ikan
 Channel catfish (Ictalurus punctatus) dilaporkan hanya memberikan zona hambat
 terendah terhadap bakteri Aeromonas hydrophila yaitu di bawah 5 mm (Ran et al.
 2012). Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti bahwa
 bakteri Bacillus cereus memiliki aktivitas antagonis yang rendah terhadap bakteri
 Aeromonas hydrophila selain itu bakteri ini bersifat patogen sehingga Bacillus-
 cereus kurang baik digunakan sebagai kandidat bakteri probiotik khususnya
 sebagai anti Aeromonas.
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